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 The Tanjung Tiram coastal area has great potential in developing 
seaweed as a superior commodity. However, the use of seaweed 
harvests in this area is still limited to selling raw materials, so the 
added economic value is not yet optimal. This community service 
program aims to increase the skills and capacity of the Tanjung Tiram 
coastal community in processing seaweed into products of high 
economic value, such as jelly, seaweed crackers and face masks. The 
methods used include training, mentoring and ongoing monitoring. 
The results of the program show an increase in participants' skills by 
80%, with processed products being successfully marketed at local 
and regional levels. It is hoped that this program can become a model 
for sustainable empowerment of coastal communities. 

  
Abstrak 

 Wilayah pesisir Tanjung Tiram memiliki potensi besar dalam 
pengembangan rumput laut sebagai salah satu komoditas unggulan. 
Namun, pemanfaatan hasil panen rumput laut di daerah ini masih 
terbatas pada penjualan bahan mentah, sehingga nilai tambah 
ekonomi belum optimal. Program pengabdian kepada Masyarakat ini 
bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan kapasitas 
masyarakat pesisir Tanjung Tiram dalam mengolah rumput laut 
menjadi produk bernilai ekonomis tinggi, seperti agar-agar, kerupuk 
rumput laut, dan masker wajah. Metode yang digunakan meliputi 
pelatihan, pendampingan, dan monitoring yang berkelanjutan. Hasil 
program menunjukkan peningkatan keterampilan peserta sebesar 
80%, dengan produk olahan berhasil dipasarkan pada tingkat lokal 
dan regional. Program ini diharapkan dapat menjadi model 
pemberdayaan masyarakat pesisir secara berkelanjutan. 
 

 
PENDAHULUAN 

Masyarakat pesisir di Indonesia memiliki ketergantungan yang tinggi 
pada sumber daya laut sekaligus juga berpotensi dalam pengelolaan sumber 
daya laut. Salah satu komoditas yang memiliki potensi besar untuk 
dikembangkan adalah rumput laut. Tanjung Tiram, sebuah daerah pesisir di 
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Kabupaten Batu Bara, Sumatera Utara, memiliki hasil panen rumput laut yang 
melimpah, namun pemanfaatannya masih terbatas pada penjualan bahan 
mentah dengan nilai ekonomi rendah. Oleh karena itu, diperlukan upaya 
pemberdayaan masyarakat melalui pendampingan dalam pengolahan rumput 
laut agar dapat menghasilkan produk bernilai tambah tinggi. 

Rumput laut banyak dimanfaatkan dalam bidang industri kosmetik dan 
pengolahan makanan minuman, sehingga usaha untuk membudidayakan 
rumput laut semakin berkembang (Arman, 2022). Pemberdayaan masyarakat 
melalui pengolahan rumput laut menjadi produk bernilai tambah merupakan 
langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa produk olahan rumput laut, seperti agar-agar, 
dodol, dan masker wajah, memiliki permintaan pasar yang tinggi (Sudarmo et 
al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan 
dan kapasitas masyarakat dalam mengolah rumput laut secara berkelanjutan. 
 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pendampingan Pendampingan Pengolahan Rumput Laut 
menjadi Produk Bernilai Ekonomis Tinggi dilaksanakan di Desa Tanjung Tiram 

Kabupaten Konawe Selatan Sulawesi Tenggara. Desa Tanjung Tiram 
sebagaimana sistem administrasi desa secara umum, memiliki 
pembagian wilayah berdasarkan Dusun, dan RT. Pembagian tingkatan 
ini dimaksudkan untuk memudahkan rentang kendali pengelolaan sistem 
pemerintahan, terutama berkaitan dengan pemerintahan pada level di 
atasnya. Pembagian wilayah dapat dicermati pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Peta administrasi Desa Tanjung Tiram 
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Pendekatan program ini melibatkan beberapa tahap, yaitu: 
1. Identifikasi Masalah dan Potensi 

Survei awal dilakukan untuk mengidentifikasi potensi sumber daya dan 
kebutuhan masyarakat pesisir Tanjung Tiram. 

2. Pelatihan dan Workshop 
Peserta diberikan pelatihan tentang teknik pengolahan rumput laut 
menjadi berbagai produk, seperti agar-agar, kerupuk, dan masker 
wajah. 

3. Pendampingan 
Tim pendamping memberikan bimbingan langsung dalam proses 
produksi dan pengemasan produk olahan. 

4. Monitoring dan Evaluasi 
Dilakukan evaluasi berkala untuk menilai perkembangan keterampilan 
peserta dan keberlanjutan usaha. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Program ini melibatkan 50 peserta dari kelompok masyarakat pesisir 

(Gambar 2). Hasil pelatihan menunjukkan bahwa 80% di antara 50 peserta 
telah berhasil menguasai teknik dasar pengolahan rumput laut. Produk yang 
dihasilkan, seperti agar-agar dan kerupuk rumput laut, telah dipasarkan di pasar 
lokal dengan harga yang kompetitif. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah 
keterbatasan alat produksi, yang kemudian diatasi melalui pengadaan alat 
secara bertahap dengan dana gotong-royong masyarakat. 

 
Gambar 2. Sosialisasi nilai ekonomi produk olahan rumput laut 
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Pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi 
juga memberikan dampak positif pada penguatan ekonomi lokal. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Yusuf et al. (2020), yang menyebutkan bahwa pengolahan 
produk berbasis rumput laut dapat meningkatkan daya saing UMKM di daerah 
pesisir. Selanjutnya Yulianti et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pelatihan 
dan pendampingan intensif dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas produk 
olahan rumput laut. 

 Masyarakat khususnya ibu-ibu nelayan sangat antusias mengikuti 
kegiatan pendampingan dan telaten dalam praktek pembuatan produk olahan 
rumput laut (Gambar 3). 

   

  

Gambar 3. Hasil olahan rumput laut 

Masyarakat pesisir Tanjung Tiram memiliki potensi besar dalam 
pengelolaan sumber daya laut, terutama rumput laut. Sebagai salah satu 
komoditas unggulan, rumput laut dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomis 
tinggi seperti makanan, kosmetik, dan bahan baku industri. Namun, potensi ini 
belum sepenuhnya dimanfaatkan akibat keterbatasan pengetahuan dan 
teknologi yang dimiliki masyarakat. Oleh karena itu, pendampingan pengolahan 
rumput laut menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat pesisir. 
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Rumput laut memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena dapat diolah 
menjadi berbagai produk, seperti agar-agar, karagenan, dan produk pangan 
lainnya. Berdasarkan penelitian oleh Aisyah et al. (2020), pengembangan 
produk berbasis rumput laut dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
hingga 30%. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya 
keterampilan masyarakat dalam mengolah rumput laut menjadi produk siap 
jual. Pendampingan yang terstruktur dapat menjadi solusi efektif untuk 
mengatasi kendala ini. 

Pendampingan yang dilakukan mencakup pelatihan teknis, penyediaan 
alat pengolahan, dan edukasi manajemen usaha. Pelatihan teknis meliputi 
pengolahan rumput laut menjadi produk seperti keripik rumput laut, dodol, dan 
minuman sehat. Selain itu, pendampingan juga mencakup pengenalan 
teknologi pengeringan modern yang dapat meningkatkan kualitas produk. 
Menurut studi oleh Rahmat et al. (2021), penggunaan teknologi tepat guna 
dapat meningkatkan efisiensi produksi hingga 50%. 

Tidak hanya aspek teknis, pendampingan juga mencakup edukasi 
tentang pemasaran dan branding produk. Pemasaran yang efektif dapat 
memperluas jangkauan pasar, baik lokal maupun internasional. Studi oleh Haris 
et al. (2019) menunjukkan bahwa produk dengan kemasan menarik dan merek 
yang kuat memiliki peluang lebih besar untuk bersaing di pasar global. Oleh 
karena itu, pelatihan pemasaran digital juga diberikan untuk mendukung 
masyarakat dalam mempromosikan produk mereka secara online. 

Selain manfaat ekonomi, pemberdayaan ini juga berdampak positif pada 
aspek sosial. Dengan adanya pendampingan, masyarakat menjadi lebih 
mandiri dan memiliki rasa kepemilikan terhadap usaha yang dijalankan. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian oleh Widiastuti (2022) yang menyatakan bahwa 
pemberdayaan masyarakat berbasis komunitas dapat meningkatkan partisipasi 
aktif dalam pembangunan lokal. 

Kolaborasi dengan berbagai pihak menjadi kunci keberhasilan program 
pemberdayaan ini. Pemerintah daerah, lembaga swadaya masyarakat, dan 
akademisi perlu bekerja sama untuk menyediakan pendanaan, pelatihan, dan 
pendampingan berkelanjutan. Studi oleh Nugroho et al. (2020) menekankan 
pentingnya sinergi antara pemerintah dan masyarakat untuk memastikan 
keberlanjutan program pemberdayaan. 

Keberhasilan program pemberdayaan diukur melalui peningkatan 
pendapatan masyarakat dan kualitas hidup mereka. Penelitian oleh Putri et al. 
(2021) menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang berhasil mampu 
meningkatkan pendapatan masyarakat hingga dua kali lipat dalam waktu tiga 
tahun. Selain itu, indikator keberhasilan lainnya adalah peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia dan keberlanjutan usaha yang dijalankan. 

Meskipun demikian, tantangan tetap ada, seperti perubahan iklim yang 
dapat memengaruhi produksi rumput laut. Oleh karena itu, pendampingan juga 
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mencakup edukasi tentang adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Studi 
oleh Lestari et al. (2023) menunjukkan bahwa diversifikasi usaha berbasis hasil 
laut dapat menjadi strategi mitigasi yang efektif. 

Pendampingan pengolahan rumput laut di Tanjung Tiram bukan hanya 
tentang meningkatkan ekonomi masyarakat, tetapi juga tentang membangun 
ketahanan sosial dan lingkungan. Dengan memanfaatkan potensi lokal secara 
maksimal, masyarakat pesisir dapat menjadi pelaku utama dalam 
pembangunan yang berkelanjutan. Langkah ini juga mendukung pencapaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya tujuan nomor 1 
(mengakhiri kemiskinan) dan nomor 14 (menjaga ekosistem laut). 

Melalui upaya pemberdayaan ini, diharapkan masyarakat pesisir Tanjung 
Tiram dapat merasakan manfaat jangka panjang, baik dari segi ekonomi, sosial, 
maupun lingkungan. Dengan sinergi semua pihak, potensi rumput laut dapat 
dioptimalkan untuk kesejahteraan bersama. Pendampingan ini tidak hanya 
memberikan solusi bagi tantangan lokal, tetapi juga menjadi model 
pemberdayaan masyarakat pesisir yang dapat diterapkan di wilayah lain. 

 
KESIMPULAN 

Pendampingan pengolahan rumput laut di Tanjung Tiram telah 
memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan keterampilan dan 
pendapatan masyarakat. Diharapkan program ini dapat dilanjutkan dengan 
dukungan dari pemerintah dan pihak swasta untuk memperluas jangkauan 
pasar dan meningkatkan skala produksi. 
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